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Berdasarkan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh fintech (peer to peer 
lending dan payment gateway) terhadap perkembangan UMKM di Yogyakarta. 
Metode penelitian yang dipakai merupakan deskriptif kuantitatif. Metode 
kuantitatif yang digunakan sampel pada penelitian ini yaitu pelaku UMKM di 
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data memakai angket skala likert. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa, 1) Hasil penelitian menemukan bahwa peer to 
peer lending tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pelaku UMKM. 2) 
Hasil penelitian menemukan bahwa payment gateway berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perkembangan UMKM di Yogyakarta. Hal ini berarti 
Semakin tinggi kesamaan seseorang melakukan pembayaran dengan memakai 
payment gateway. Ini ditimbulkan adanya pengaruh terhadap pelaku UMKM 
akan memakai  teknologi  Payment Gateway kembali di masa mendatang. 3) Hasil 
penelitian pada uji F meunjukkan bahwa variabel independen yaitu Peer to peer 
lending dan Payment gateway berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
variabel Perkembangan UMKM. 
Abstract 
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The purpose of this study was to analyze the effect of fintech (peer to peer lending 
and payment gateways) on the development of MSMEs in Yogyakarta. The 
research method used is descriptive quantitative. The quantitative method using 
the sample in this study is the MSME actors in Yogyakarta. The data collection 
technique used a Likert scale questionnaire. The results of the research prove that, 
1) The results of the study found that peer to peer lending had no and 
insignificant effect on MSME actors. 2) The results of the study found that 
payment gateways have a positive and significant effect on the development of 
MSMEs in Yogyakarta. This means that the higher the tendency for someone to 
make payments using a payment gateway. This is due to the influence on MSME 
players who will use Payment Gateway technology again in the future. 3) The 
results of the research in the F test show that the independent variables, namely 
peer to peer lending and payment gateways, have a significant positive effect on 
the variable of MSME development. 
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FinTech adalah teknologi yg dikenal dari 
tahun 1966 yang menggunakan internet 
yang bertujuan mengembangkan bisnis global 
atau internasional. Tahun 1980 bank 
memakai Fintech dengan tujuan memudahkan 
pekerja atau aktifitas pada proses perbankan. 
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Tahun 1998 merupakan tahun dimana bank 
mengenalkan online banking untuk nasabah. 
Layanan fintech Peer to Peer Lending 
dilaksanakan menurut payung hukum. Hal 
tersebut mengikuti sesudah diterbitkannya 
peraturan Otoritas Jasa Keuangan (PJOK) 
Nomor 77/POJK.01/2016, tanggal 29 
Desember 2016 tentang Layanan Pinjam 
Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi 
dan PBI (Peraturan Bank Indonesia) 
18/40/PBI2016 tanggal 14 November 2016 
tentang penyelenggaraan pemrosesan 
transaksi pembayaran. Fintech Payment 
gateaway merupakan gerbang transaksi yang 
memudahkan pengguna untuk bertransaksi. 
Fintech adalah penggunaan teknologi dalam 
bidang keuangan. Fintech mempunyai 
berbagai manfaat khususnya dalam kegiatan 
bisnis. Menggunakan fintech akan 
mempermudah transaksi dan memperoleh 
pinjaman online (Hieminga, Lande, & Nijboer, 
2016). Fintech Peer to peer lending merupakan 
wadah berbasis online yang mempertemukan 
banyak orang yang membutuhkan pinjaman 
(borrower) dengan banyak orag yang bersedia 
memberikan pinjaman (investor) (Rumondang, 
2018). 
   Fintech Payment gateaway merupakan 
gerbang transaksi yang memudahkan 
pengguna untuk bertransaksi. Payment gateway 
umunya digunakan dalame-commerce untuk 
memberikan persetujuan cara pembayaran 
dengan metode pembayaran online. Dengan 
demikian akan mempermudah UMKM 
mengembangkan usahanya melalui 
pembayaran online tanpa harus membayar 
dengan uang cash. Kemudahan tersebut 
membuat pelaku UMKM mendapatkan 
keuntungan dan kemudahan dalam 
menjalankan transaksi. Pelaku UMKM yang 
hanya menerapkan fintech untuk pembayaran 
saja akan memberikan kemudahan bagi 
pelanggan yang melakukan transaksi melalui 
aplikasi payment gateway kemudian konsumen 
tidak perlu susah untuk melakukan 
pembayaran. Hal ini sesuai dengan 
pemaparan dari Gede Udayana (Wardani & 
Darmawan, 2020), sebagai berikut:  
   “Tentunya memudahkan pelanggan 
untuk melakukan pembayaran serta 
memudahkan pengelolaan keuangan dari 
mulai otomatis transaksi penjualan”. 
   Adanya Fintech, memberikan output 
yang relatif besar bagi pelaku Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM), dikarenakan 
UMKM merupakan salah satu bisnis yang 
menjamur di Indonesia terutama di 
Yogyakarta. Para pelaku UMKM telah mulai 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
kretifitas masing - masing dalam 
mengupayakan supaya produk yang 
dihasilkan bisa dikenal secara nasional bahkan 
internasional. Sektor tersebut mempunyai 
kontribusi yang lumayan besar terhadap 
perputaran uang pada masyarakat dengan 
jumlah yaitu 57 juta UMKM menggunakan 
berbagai bidang bisnis yang beredar di 
Indonesia. Hal tersebut UMKM 
menyumbangkan kontribusi yang relatif besar 
untuk Indonesia (Yulida Army Nurcahya, 
2019). Oleh karena itu peningkatan 
produktivitas dan inovasi UMKM sangat 
diperlukan buat mengendalikan kemiskinan 
yang memacu terjadinya kenaikan daya saing 
masyarakat. 
    Menurut Kepala Kantor Perwakilan 
Bank Indonesia (BI) Yogyakarta, Budi Hanoto 
mengatakan bahwa UMKM merupakan salah 
satu mesin kekuatan perekonomian daerah. 
Keunikan perekonomian di Yogyakarta 
didominasi oleh UMKM sebesar 98,4 persen, 
yang sukar diikuti oleh daerah lain dalam hal 
pemasukan tenaga kerja yang mencapai 79 
persen. Hal tersebut dikarenakan pendidikan 
vokasi, budaya dan kreativitas yang tinggi 
menjadi kelebihan UMKM di Yogyakarta. 
Tidak hanya faktor tersebut,sumber daya 
manusia dan infrastruktur yang didukung dan 
dengan ketersediaan bahan baku yang 
harganya terjangkau membuat Yogyakarta 
dikenal sebagai daerah yang memiliki 
kreativitas UMKM (Arianto, 2019).  
Menurut penelitian yang dilakukan 
Endah Dewi Purnamasari pada tahun 2020, 
Peer to peer lending dan Payment gateway 
Inovator: Jurnal Manajemen 
Vol.10(2) 2021: 93-99 
95 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan.  
2.  Metode Penelitian 
    Metode penelitian yang digunakan 
dalam penyusunan jurnal ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang menggunakan 
kuesioner sebagai alat ukur mengumpulkan 
data. Metode survei yang dilakukan berfokus 
pada pengumpulan data responden yang 
mempunyai informasi tertentu sehingga 
peneliti memungkinkan untuk menyelesaikan 
masalah. Data dan informasi dalam penelitian 
ini diperoleh dari responden menggunakan 
kuesioner. Kuesioner tersebut diolah dan 
diproses sesuai dengan dasar – dasar teori 
yang dipelajari. Subjek penelitian ini adalah 
pelaku UMKM yang berada di Yogyakarta 
yang mencakup kota Yogyakarta, Kabupaten 
Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten 
Kulonprogo, dan Kabupaten Gunung Kidul. 
Waktu pengambilan data dimulai  pada Maret 
2021. 
    Pengumpulan data pada penelitian ini 
memakai model instrumen kuesioner. 
Kuesioner merupakan bentuk instrumen 
pengumpulan data yang luwes dan gampang 
digunakan. Data yang sudah diperoleh 
berdasarkan instrumen adalah data yang 
dikategorikan sebagai data faktual (Wiyono, 
Gendro, Merancang Penelitian Bisnis, 2011: 106). 
Teknik analisis yang dipakai pada penelitian 
ini merupakan statistik deskriptif yang 
merupakan statistik yang digunakan dengan 
menggambarkan atau mendeskripsikan data 
dengan maksud untuk menciptakan 
kesimpulan yang berlaku untuk umum 
(Sugiyono,2018). 
    Uji Kualitas Data, Penelitian ini 
menggunakan mengukur variabel dengan 
instrumen kuesioner yang dilakukan 
menggunakan proses uji kualitas terhadap 
data yang diperoleh, dengan tujuan 
menentukan kualitas output penelitian dan 
mengetahui valid dan reliable penggunaan 
instrumen yang mengakibatkan kebenaran 
data yang diperoleh. Penelitian ini 
menggunakan uji kualitas data dengan uji 
validitas, uji reabilitas. Teknik yang digunakan 
yaitu uji normalitas, uji multiolinearitas, uji 
heteroskedasitas, uji regresi linear berganda, 
dan uji hipotesis yang meliputi uji t dan uji f. 
3.  Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Berdasarkan hasil dari uji SPSS maka 
diperoleh hasil sebagi berikut: 
1. Uji validitas data       
Hasil pengolahan data diketahui bahwa 
pernyataan dari variabel Peer to peer lending  
(X1), Payment Gateway (X2) dan variabel 
perkembangan UMKM (Y) diperoleh r hitung 
lebih besar dari r tabel sebesar 0,235. 
Disimpulkan bahwa pernyataan variabel – 
variabel tersebut dinyatakan valid dan 
dapat digunakan dalam pengujian 
selanjutnya. 
2. Uji reabilitas 
Hasil pengolahan data diketahui bahwa 
cronbach alpha variabel Peer to peer lending  
(X1) sebesar 0,924, Payment Gateway (X2) 
sebesar 0,912 dan perkembangan UMKM 
(Y) 0,87 dengan nilai cronbach alpha 
sebesar > 0,7. Disimpulkan bahwa variabel 
tersebut dinyatakan reliabilitas.  
3. Uji Normalitas 
Hasil pengolahan dalam grafik 
normal P-P plott of regression Standardized 
Residual menunjukkan data menyebar 
disekeliling garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal yang berarti uji 
normalitas terpenuhi. 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil pengolahan data dalam uji koefisien 
determinasi dapat dilihat dari hasil SPSS 
sebagai berikit: 
Tabel 1.  
Uji Koefisien determinasi 
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.834 1.286 .840 123.656 2 47 .000 
Dari hasil tabel 1 besarnya Adjusted R2 
adalah 0,840 yang berarti bahwa variabel 
independen (pelaku UMKM) dalam penelitian 
ini menjelaskan 84,0% variasi terjadi dalam 
variabel dependen (peer to peer lending dan 
payment gateway).  
Tabel 2.  
Uji parsial (uji T) 
Hasil uji t 
Dari tabel 2 diketahui bahwa sig 0,000 < 
0,05 menyatakan bahwa Ho ditolak dan H1 
diterima, yang berarti peer to peer lending (X1) 
dan payment gateway (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap perkembangan UMKM di 
Yogyakarta. 
Tabel 3.  
Uji Simultan (uji F) 
Hasil uji simultan 
 
Dari tabel 3 diketahui bahwa nilai sig 
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
sehingga disimpulkan bahwa peer to peer 
lending (X1) dan payment gateway (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan UMKM (Y).  
 
Pembahasan 
Pengaruh Peer to Peer Lending terhadap 
Perkembangan UMKM 
Peer to Peer Lending tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap Perkembangan 
UMKM. Pada tabel 1 dapat dilihat nilai t 
hitung variabel Peer to peer Lending sebesar -
0,757 sedangkan nilai t tabel pada tingkat 
signifikansi 5% (0,05) dan df = 48 (50-2) sebesar 
1.677 yang berarti t hitung > t tabel (-0,757 < 
1,660). Sementara itu untuk nilai signifikansi 
yaitu sebesar 0,014 yang berarti lebih kecil dari 
0,05 (0.453 > 0,05). Hal ini menunjukan bahwa 
variabel Peer to peer Lending tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap variabel 
Perkembangan UMKM, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hal tersebut  dapat 
membuktikan bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak yang berarti bahwa Peer to peer Lending 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap variabel Perkembangan UMKM. Hal 
ini disebabkan oleh Pembiayaan tidak sesuai 
dengan kebutuhan usaha pelaku UMKM. 
Pengaruh Payment gateway terhadap 
Perkembangan UMKM 
Payment Gateway berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Perkembangan 
UMKM. Pada tabel 2 dapat dilihat nilai t 
hitung variabel Payment Gateway sebesar 
10.741sedangkan nilai t tabel pada tingkat 
signifikansi 5% (0,05) dan df = 48 (50-2) 
sebesar 1.677 yang berarti t hitung > t tabel 
(10.741 > 1.677). Sementara itu untuk nilai 
signifikansi yaitu sebesar 0,000 yang 
berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
Hal ini menunjukan bahwa variabel 
Payment Gateway berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Perkembangan 
UMKM, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hal tersebut dapat membuktikan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti bahwa Payment Gateway 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel Perkembangan UMKM. 








nts t Sig. 
B 
Std. 
Error Beta   
1
1 
(Constant) -1.407 1.943  .724 .473 
Peer to Peer 
Lending 
-.026 .035 -.068 .757 .453 
Payment 
gateway 
.527 .049 .968 0.741 .000 
ANOVAb 







409.129 2 204.564 123.65
6 
.000a 
Residual 77.752 47 1.654   
Total 486.880 49    
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melakukan Payment gateway, maka 
semakin tinggi juga kemungkinan 
Perkembangan UMKM terjadi. Hal ini 
disebabkan karena pelaku UMKM akan 
kembali menggunakan teknologi Payment 
gateway dimasa mendatang. 
Pengaruh Peer to peer lending dan Payment 
gateway terhadap Perkembangan UMKM 
Peer to peer lending dan Payment gateway 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Perkembangan UMKM. Pada tabel 3 dapat 
dilihat nilai f hitung variabel Peer to peer 
lending dan Payment gateway sebesar 123.656. 
Sementara itu untuk nilai signifikansi yaitu 
sebesar 0,000 yang berarti lebih besar dari 0,05 
(0,000 < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa 
variabel Peer to peer lending dan Payment 
gateway berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap variabel Perkembangan UMKM, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hal 
tersebut dapat membuktikan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 
Peer to peer lending dan Payment gateway 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel Perkembangan UMKM. 
4. Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
a. Hasil penelitian menemukan bahwa 
peer to peer lending tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap pelaku 
UMKM.  
b. Hasil penelitian menemukan bahwa 
Payment gateway berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perkembangan 
UMKM di Yogyakarta. Hal ini berarti 
Semakin tinggi kecenderungan 
seseorang melakukan pembayaran 
dengan menggunakan payment gateway. 
Ini disebabkan adanya pengaruh 
terhadap pelaku UMKM akan 
menggunakan  teknologi  Payment 
Gateway kembali di masa mendatang. 
c. Hasil uji F menunjukkan bahwa 
variabel independen Peer to peer lending 
dan Payment gateway berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap 
variabel Perkembangan UMKM. 
 Saran 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
meneliti atau melanjutkan penelitian ini, 
disarankan untuk meneruskan atau 
mengembangkan dan perlu ditambahkan 
variabel penelitian ini dengan mencari faktor 
lain yang dapat menciptakan terjadinya 
perilaku perkembangan UMKM. Penelitian 
selanjutnya dapat dilakukan dengan 
menggunakan objek penelitian yang lebih luas 
agar mendapatkan hasil yang lebih umum 
terhadap faktor-faktor yang dianggap 
mempengaruhi terhadap perkembangan 
UMKM di Yogyakarta. 
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